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Proyek pembangunan bendungan Bener berdampak signifikan pada mata 
pencaharian masyarakat di desa Guntur khususnya para petani dusun 
Kalipancer. Efek adanya proyek ini terbentuk 6 UMKM baru, 1 kelompok 
UMKM kerajinan besek, dan 12 UMKM lama, sebagai upaya alternatif bagi 
warga untuk mempertahankan perekonomian. Namun UMKM yang ada 
menghadapi berbagai tantangan dalam hal value proposition produk, 
manajemen usaha, dan juga akses pada pasar. Tujuan utama program ini 
adalah meningkatkan value proposition dari produk unggulan lokal desa 
Guntur dan juga meningkatkan pendapatan masyarakat melalui pelatihan 
serta pendampingan intensif. Program ini mencakup peningkatan 
pengetahuan masyarakat pada bidang inovasi produk, packaging, branding, 
pengelolaan keuangan, dan legalitas usaha. Setelah adanya program 
pemberdayaan masyarakat dan pelatihan yang dilakukan oleh Tim PPK 
Ormawa, pelaku usaha memperoleh kenaikan pendapatan sebesar 5-30 
persen pada UMKM yang ada. Selain itu, program ini juga memiliki tujuan 
untuk mendorong terciptanya desa yang terintegritas dan berkelanjutan 
melalui peningkatan kapasitas UMKM agar dapat berkompetisi di pasar yang 
lebih luas dan menghadapi tantangan ekonomi lokal. Hasil yang didapatkan 
dari kegiatan ini, terjadi peningkatan ekonomi, pembentukan usaha baru, dan 
penguatan usaha lama, yang semuanya berkontribusi pada kesejahteraan 
masyarakat setempat. 
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1. Pendahuluan  

Proyek pembangunan bendungan Bener, kabupaten Purworejo, provinsi Jawa Tengah 
berdampak signifikan pada mata pencaharian masyarakat di desa Guntur khususnya para petani 
di dusun Kalipancer, sekaligus membawa dampak sosial terhadap masyarakat di desa Guntur. 
Selain membawa dampak positif berupa peningkatan usaha masyarakat, namun adanya 
pembangunan ini memiliki dampak sosial berupa berkurangnya lahan menyebabkan 
masyarakat yang biasaya mata pencahariannya sebagai petani kini beralih profesi (ADANI 
SABILA, 2024; Purnama dkk., 2021). 
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Menurut data yang diperoleh saat survei lahan warga yang terdampak proyek bendungan 
ini mencapai ratusan hektar. Dampak negatif yang dirasakan sejumlah warga di desa Guntur 
yaitu warga mulai kesulitan air bersih untuk memenuhi kebutuhan sehari hari mereka lantaran 
banyak sumur warga yang kering (Reziana & Sobur, 2023). Dampak negatif lain yang 
masyarakat rasakan yaitu lahan masyarakat yang tadinya menjadi sektor utama pendapatan 
hilang karena 90% lahan masyarakat terkena proyek bendungan (Purnama dkk., 2021). 
Meskipun masyarakat mendapatkan ganti rugi dari lahan mereka yang terkena proyek 
bendungan, tetapi lama kelamaan akan habis sementara lahan mereka sudah hilang (Anggraeni, 
2022; Ramadhan dkk., 2024). Akhirnya masyarakat desa Guntur saat ini membangun sebuah 
industri kecil, yang tersebut dijadikan sebagai pendapatan masyarakat setempat untuk 
memenuhi kebutuhan sehari hari. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, permasalahan 
yang muncul yaitu para pelaku usaha mengalami kesulitan dalam pemasaran produk UMKM 
dikarenakan kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang pemasaran tersebut. 
Berdasarkan fenomena di atas maka tim pengabdian masyarakat berinisiatif untuk mengadakan 
kegiatan workshop dan pelatihan untuk memberikan penguatan dan peningkatan kapasitas 
terhadap pelaku usaha di desa Guntur. Melalui kegiatan dapat membangkitkan semangat pelaku 
usaha dalam mengelola produk UMKM yang dihasilkan. 

 

2.  Metode 
 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan: (1) 

persiapan, (2) pelaksanaan, dan (3) evaluasi. Tahap persiapan yaitu koordinasi dengan kepala 
desa dan perangkat pemerintah desa Guntur lalu dilanjutkan dengan koordinasi dengan target  
sasaran yaitu pelaku usaha baru dan lama serta sejumlah tokoh masyarakat lainnya. Pada tahap 
koordinasi saat ini akan menghasilkan beberapa informasi yang berkaitan dengan waktu, 
pelaksanaan, tempat kegiatan, materi workshop, susunan acara dan kebutuhan lain yang 
diperlukan pada awal persiapan kegiatan. Selanjutnya tahap pelaksanaan kegiatan yaitu 
workshop dan pelatihan kepada peserta yang dilaksanakan dalam bentuk pemaparan materi dan 
diskusi secara langsung dengan pemateri mengenai kendala dan permasalahan yang dialami 
masyarakat dalam mengelola produk usaha mereka. Pada saat tahap evaluasi, dilakukan dengan 
cara memberikan kuesioner kepada peserta.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim PPK 

Ormawa UKM Sains dan Teknologi Universitas Muhammadiyah Purworejo telah dilaksanakan 
pada 7 Juli 2024. Tahapan awal dilakukan orientasi dan observasi dari tim PkM dan diperoleh 
beberapa informasi terkait pembangunan bendungan Bener, dampak bagi masyarakat, dan hal-
hal yang perlu di berikan kepada masyarakat melalui arahan dengan cara mengadakan pelatihan 
branding dan pemasaran untuk menguatkan mereka dalam hal memasarkan produk maupun 
membranding produk yang telah dimiliki. 

Proyek pembangunan bendungan Bener berdampak signifikan pada mata pencaharian 
masyarakat di desa Guntur khususnya para petani dusun Kalipancer. Efek adanya proyek 
pembangunan bendungan terbentuk 6 UMKM baru, 1 kelompok UMKM kerajinan besek, dan 12 
UMKM lama. Dampak terbentuknya UMKM yang baru sebagai upaya alternatif bagi warga untuk 
mempertahankan perekonomian. Namun demikian UMKM yang ada ini menghadapi berbagai 
tantangan dalam hal value proposition produk, manajemen usaha, dan juga akses pada pasar.  
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Oleh karena itu, Tim PPK Ormawa hadir untuk memberikan pendampingan serta penguatan 
kapasitas bagi pelaku UMKM di desa ini. Tujuan utama program ini adalah meningkatkan value 
proposition dari produk unggulan lokal desa Guntur dan juga meningkatkan pendapatan 
masyarakat melalui pelatihan serta pendampingan intensif. Program ini mencakup peningkatan 
pengetahuan masyarakat pada bidang inovasi produk, packaging, branding, pengelolaan 
keuangan, dan legalitas usaha. Setelah adanya program pemberdayaan masyarakat dan 
pelatihan yang dilakukan oleh Tim PPK Ormawa, pelaku usaha memperoleh kenaikan 
pendapatan sebesar 5-30% pada UMKM yang ada. Selain itu, program ini mendorong 
terciptanya desa yang terintegritas dan berkelanjutan melalui peningkatan kapasitas UMKM 
agar dapat berkompetisi di pasar yang lebih luas dan menghadapi tantangan ekonomi lokal. 

Kegiatan PPK Ormawa yang dilaksanakan di desa Guntur, kecamatan Bener, kabupaten 
Purworejo yang dimulai pada hari Jumat, 21 Juni 2024 meliputi kegiatan penandatanganan MoU, 
sosialisasi dan pemaparan program kerja. Berdasarkan metode Asset Based Community 
Development (ABCD) terdapat delapan tahapan pada pelaksanaan kegiatan ini yaitu: (1) 
pelatihan manajemen keuangan, yang bertujuan untuk memperbaiki keuangan yang ada di 
koperasi, dan pembukuan secara digital. (2) Kegiatan workshop pengembangan dan penguatan 
koperasi, dilakukan untuk memberikan pengetahuan kepada mitra tentang akuntansi dasar. (3) 
Workshop penguatan kerajinan bambu untuk memberikan materi dan arahan kepada kelompok 
pengrajin bambu terutama tentang besek inovatif, cara menyimpan anyaman, teknik anyaman 
yang efisien, cara mengembangkan produk, resiko, masalah, dan cara mengatasinya. (4) 
workshop penguatan UMKM yang berfokus pada bagaimana cara menguatkan kebijakan hukum 
dan peran pemerintah daerah terhadap UMKM. (5) Workshop inovasi produk mengacu pada 
proses bagaimana cara mengembangkan produk baru ataupun memperbaiki produk yang sudah 
ada untuk memberikan nilai yang lebih tinggi bagi konsumen. (6) Workshop strategi branding 
produk untuk memberikan arahan bagaimana cara membangun merek yang kuat dengan 
memanfaatkan teknologi digital secara efektif, dan menyusun strategi pemasaran yang jelas dan 
searah. (7) Workshop strategi pemasaran produk untuk proses digitalisasi pemasaran produk 
agar mendatangkan traffic ataupun calon pembeli, agar bagaimana para pembeli dapat melihat 
produk kita. (8) Workshop legalitas produk merupakan suatu kegiatan yang membicarakan 
tentang pentingnya legalitas produk, apa aja yang harus dilegalitaskan dari produk yang ada, 
sertifikasi terkait produk, dan juga tata cara bagaimana cara melegalitaskan produk milik pelaku 
UMKM. Rangkaian kegiatan dapat disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

  
Gambar 1. Pelatihan Manajemen Keuangan 
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Gambar 2. Pelatihan Manajemen Keuangan dan Penguatan Koperasi 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertemakan pelatihan manajemen dan pemasaran 
bagi warga masyarakat telah memberikan dampak positif yang signifikan. Dalam pelatihan ini, 
warga diperkenalkan dengan konsep dasar manajemen yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Selain itu, warga juga diajarkan tentang 
strategi pemasaran yang efektif, seperti segmentasi pasar, targeting, positioning, dan 
penggunaan media sosial sebagai alat promosi (Parasetya dkk., 2024). 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa warga menjadi lebih terampil dalam 
mengelola usaha kecil mereka. Banyak di antara warga masyarakat yang sebelumnya tidak 
memahami pentingnya perencanaan usaha, kini mulai membuat rencana bisnis sederhana untuk 
meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu, kemampuan dalam memasarkan produk juga 
meningkat, terlihat dari peningkatan jumlah penjualan dan jangkauan pasar yang lebih luas. 
Beberapa peserta bahkan berhasil menjalin kemitraan dengan pelaku usaha lain, yang membuka 
peluang kerjasama dan ekspansi usaha (Mahadika, 2024). Kesuksesan pelatihan ini juga 
didukung oleh partisipasi aktif dari warga, yang menunjukkan antusiasme dan komitmen untuk 
belajar dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Keberhasilan program ini memberikan 
contoh nyata bahwa dengan pendidikan dan pelatihan yang tepat, masyarakat dapat 
diberdayakan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Secara keseluruhan, 
kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi tetapi juga meningkatkan kualitas hidup 
warga melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan manajerial serta pemasaran. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk memberikan 
pelatihan manajemen dan pemasaran bagi UMKM warga masyarakat yang terdampak proyek 
Bendungan Bener telah menunjukkan hasil yang menggembirakan. Melalui pelatihan ini, para 
pelaku UMKM memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam mengelola usaha secara 
lebih efektif dan efisien. Mereka diajarkan konsep dasar manajemen, termasuk perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang sangat penting untuk kelangsungan 
usaha. Selain itu, pelatihan pemasaran memberikan pemahaman mendalam tentang cara-cara 
meningkatkan daya saing produk mereka di pasar. Teknik pemasaran digital, penggunaan media 
sosial, serta strategi promosi kreatif menjadi fokus utama yang diajarkan. Hasilnya, banyak 
UMKM yang mulai memanfaatkan platform digital untuk memperluas jangkauan pasar dan 
meningkatkan penjualan. Tidak hanya itu, pelaku UMKM juga berhasil membuat branding yang 
lebih kuat untuk produknya sehingga lebih dikenal dan diminati oleh konsumen (Baraba dkk., 
2022; Muttaqien dkk., 2022). 

Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi para pelaku UMKM 
untuk terus berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan kondisi ekonomi akibat proyek 
Bendungan Bener. Keberhasilan ini terlihat dari peningkatan omzet dan jumlah pelanggan yang 
signifikan. Program ini membuktikan bahwa dengan edukasi yang tepat, masyarakat dapat 
diberdayakan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka.  
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Pengabdian ini tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga memberikan kontribusi 
positif dalam meningkatkan kualitas hidup warga terdampak proyek. Kegiatan ini menjadi 
contoh bahwa kolaborasi antara akademisi dan masyarakat dapat menghasilkan dampak yang 
nyata dan berkelanjutan. 
 

4. Kesimpulan 
 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa Tim PPK 

Ormawa UKM Sains & Teknologi Universitas Muhammadiyah Purworejo. Kegiatan ini bertema 
desa wirausaha tentang peningkatan kesejahteraan masyarakat terdampak proyek strategis 
nasional bendungan Bener melalui pengembangan sentra UMKM. Hasil yang didapat dari 
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah peserta kegiatan memiliki pengetahuan dan 
pemahaman terhadap pengelolaan produk UMKM berupa inovasi, branding, pemasaran dan 
legalitas produk serta pengelolaan keuangan, sehingga mampu membangkitkan semangat 
masyarakat dalam berwirausaha untuk meningkatkan pendapatan perekonomian mereka. 
Tidak hanya itu dari kegiatan pengabdian masyarakat ini juga memunculkan pelaku usaha baru 
di desa Guntur.  
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